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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran akan efektif manakala ada dua uns\g Barinteraksi dalam
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung yaitasur guru dan siswa. Yang
pertama, unsur guru yaitu guru membantu siswa dplases KBM, memberi umpan
balik, dengan mengajukan beberapa pertanyaan ydatnpya menantang, bisa
menginspirasikan gagasan siswa, bisa merubah tirigka siswa, dan bisa membuat
situasi KBM yang menyenangkan dan kondusif. Yanduke unsur siswa yaitu
diharapkan diakhir proses KBM siswa aktif bertanggengemukakan gagasan-
gagasan, mampu merancang dan menciptakan seswtpunmenjawab pertanyaan
guru atau siswa, dapat saling menukar informasiattéimitas belajar siswa lainnya.

Dalam pasal 3 Undang-Undang Nomor. 20 tahun 200Bang Sistem
Pendidikan Nasional yang dikutip oleh Winaputra dBasim Budimansyah
(2007:155), secara imperatif digariskan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampgan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dateyka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnymgiopeserta didik agar

menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan YMBkbék mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi wargggara yang demokratis

serta bertanggung jawab”.

Memperhatikan isi dari UU No. 20 tahun 2003 tersepaneliti berpendapat

bahwa tugas seorang peneliti memang berat, selmadjkan suatu bangsa ditentukan

oleh keberhasilan pendidikan dari bangsa itu senliika seorang seorang guru atau



pendidik tidak berhasil mengembangkan potensi peskdik maka negara itu tidak
akan maju, sebaliknya jika guru atau pendidik b&themengembangkan potensi
peserta didik, maka terciptalah manusia yang cetdesmpil, dan berkualitas. Sesuai
dengan Depdiknas (2005:33) yang menyatakan bahw&endidikan
Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang menktokymsmda pembentukan diri
yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, laahasia, suku bangsa untuk
menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dakatater yang dilandasi oleh
Pancasila dan UUD 1945”.

Menurut Wina Sanjaya (2006 : 19), peran guru adal8ebagai sumber
belajar, fasilitator, pengelola, demonstrator, pemiing, dan evaluator’. Sebagai
motivator guru harus mampu membangkitkan motivésia agar aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran berhasil dengan baik.

Salah satu cara untuk membangkitkan aktivitas &#elsiswa dalam proses
pembelajaran adalah dengan mengganti cara / medebglajaran yang selama ini
tidak diminati lagi oleh siswa, seperti pembelajayang dilakukan dengan ceramah
dan tanya-jawab, model pembelajaran ini membuatasienuh dan tidak kreatif.
Suasana belajar mengajar yang diharapkan adalajadiiem siswa sebagai subjek
yang berupaya menggali sendiri, memecahkan semdisalah-masalah dari suatu
konsep yang dipelajari, sedangkan guru lebih babgatindak sebagai motivator dan
fasilitator. Situasi belajar yang diharapkan dii @idalah siswa yang lebih banyak

berperan (kreatif).



Hasil pengamatan awal di kelas VII H SMP NEGERI anjlingsari,
diperoleh gambaran bahwa pembelajaran yang dikeghbandi dalam kelas harus
lebih melibatkan peran aktif siswa. Dari hasil pemgtan tersebut terungkap siswa
enggan untuk berpartisipasi dalam pembelajaran gikkelas. Kebanyakan siswa
hanya menerima materi dari ceramah yang diberikalm guru. Apa yang terungkap
dari pengamatan tersebut memperjelas keadaan hadmiaelajaran bagi siswa tidak
menjadi suatu hal menyenangkan dan berguna bagBs@dangkan posisi pengajar
terlihat semakin berat dalam mengatasi keadaaehg,shal ini akhirnya menjadi
sesuatu yang dianggap biasa dalam pembelajaran yakig memberi kesan
membosankan bagi siswa dalam pembelajaran.

Situasi seperti diatas, keaktifan siswa dalam nmmencaenemukan dan
membangun pengetahuannya sendiri kurang ditunfatndaroses pembelajaran di
kelas VII-H SMP Negeri 1 Tanjungsari padahal bempedalam perkembangan
pengetahuannya untuk meningkatkan aktivitas betégava yang baik, bahkan untuk
kesiapan menghadapi kehidupannya di masyarakat. dizht dikatakan dalam
pembelajaran, tidak hanya menekankan pendekataa gadi tetapi harus lebih
menekankan pendekatan pada siswa. Hal ini sesngadeyang dikemukakan oleh
Lie (2002: 13)

“Di tengah-tengah adanya transformasi sosial, badayan ekonomi yang

akan membawa dampak-dampak negatif, pembelajaransrhy@ merasa

terpanggil untuk memperhatikan perkembangan mamalsbcial anak didik,
dimana dalam sistem pengajaran tradisional, sisaksla untuk bekerja

secara individu atau kompetitif tanpa ada banyalsefkgatan untuk
berinteraksi dan bekerjasama dengan sesama”.



Pengamatan di kelas VII- H SMP NEGERI 1 Tanjungsatuasi kelas dalam
pembelajaran yang diharapkan adanya suatu komunyeasg aktif, sangat sulit
diwujudkan. Hal tersebut terjadi karena siswa tedihanya menerima apa yang
diberikan oleh guru dan hanya perlu mengetahuiyapg terdapat dalam buku ajar
siswa tanpa perlu menambanhkan atau mencari infordzei sumber lain. Dengan
kata lain informasi dan penjelasan secara lisangilau kurang memberi gairah bagi
siswa untuk memperdalam dan memperluas sendinna® tersebut. Situasi yang
dikondisikan oleh guru dengan adanya tanya jawadntdia ceramah yang
berlangsung di kelas VII-H SMP NEGERI 1 Tanjungsaiswa terlihat kurang
antusias dalam menanggapi materi pembelajaran pknkdlaspun dirasakan tidak
hidup karena “budaya diam” masih sangat terlihedw& baru bisa mengeluarkan
pendapat pendapat apabila guru bertanya, dan jawalr diberikan sering dengan
jawaban “tidak tahu” karena belum baca atau belisjaikan, dan justru mereka
lebih berani menanyakan kepada teman untuk hafdmg tidak dipahaminya. Dalam
strategi tanya jawab hanya berlangsung dua argda tamenghiraukan siswa lainnya,
sehingga prilaku- prilaku yang menyimpang kerap kaljadi, siswa mengobrol,
bercanda, mengerjakan tugas lain, mengantuk, bafkateluar masuk kelas untuk
beberapa kali. Rasa penghargaan dari siswa laamdaéntuk pertanyaan, sanggahan
atau lainnya sebagai bentuk partisipasi dalam pkyjabban di kelas hampir tidak
pernah terjadi.

Wawancara yang dilakukan di kelas tehadap bebesigpa di kelas VII-H

SMP NEGERI 1 Tanjungsari, bekerjasama dalam berdigkusi atau tugas



kelompok bukan hal yang asing bagi guru dan sisMepada mereka pernah
diberikan tugas kelompok dan diskusi kelas. Nametode-metode yang diterapkan
oleh guru dikelas bukannya menjadikan suatu yangamie atau memecahkan
masalah bagi siswa, tetapi malah sebaliknya, mensdasa terbebani oleh tugas-
tugas dan sikap lempar tanggung jawab serta tida& pemerataan dalam
mengerjakan tugas bahkan mereka terjebak dengampeknya (group) sehingga
timbul kesenjangan diantara mereka.

Berkenaan dengan yang dikemukakan diatas, pemitaiajdhususnya pkn
masih menggambarkan bahwa guru dalam penggunaadenetrategi, pendekatan
masih terbatas pada satu atau dua metode sajan bmkeluas dan mencakup
penggunaan metode secara bervariasi. Implikasidegadersebut mengakibatkan
aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran P&mn siswa belum mencapai taraf
yang optimal. Oleh karena itu untuk meningkatkativilks siswa terhadap materi
pelajaran diperlukan suatu pola pembelajaran yasgss.

Menurut Isjoni (2009:16) Model pembelajaraooperative learning adalah
suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digam untuk mewujudkan
kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada sfstudent oriented), terutama
untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan glandaengaktifkan siswa yang
tidak bekerja sama dengan orang lain, siswa yarggdglan tidak peduli pada yang
lain.

Cooperative learning pada dasarnya merupakan suatu model pembelajaran,

yang di dalamnya terdapat berbagai variasi darnkelalam pelaksanaan dilapangan,



salah satunya yaitu melalui Jigsaw. Di dalam peatekini siswa dibiasakan dapat
bekerjasama dengan teman sekelompoknya untuk nesaylehn atau memecahkan
permasalahan materi pelajaran yang di hadapi.

Menurut Hariyanto (2000: 5) model belajar koopératiodel jigsaw ini
bertujuan untuk memperkaya pengalaman siswa dalanyatesaikan permasalahan
yang dikerjakan secara berkelompok. Selain itu yaegonjol dalam model belajar
kooperatif tipe jigsaw adalah adanya kerjasamandatempelajari atau memahami
suatu materi yang berbeda-beda. Belajar cooperatodel jigsaw mendorong siswa
aktif dan saling membantu dalam menguasai maté&jgran disertai tanggung jawab
individu untuk mencapai tujuan.

Hasil penelitian Hariyanto (2000: 82) tentang parbhagan hasil belajar
matematika antara siswa yang pembelajarannya maeaggn model kooperatif
model Jigsaw dengan model tradisional, menunjuldowia : (1) terdapat perbedaan
hasil belajar antara siswa yang pembelajarannygyguerakan model tradisional, (2)
terdapat perbedaan pemecahan masalah antara siamg pembelajarannya
menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw denganemmiddisonal, (3) aktivitas
guru dan siswa selama proses pembelajaran berlagngsalam kelas kooperatif
model Jigsaw lebih tinggi dibandingkan model tradad, (4) keterampilan kooperatif
siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang menggunanodel pembelajaran
kooperatif model Jigsaw lebih tinggi dibandingkaendan tradisional, (5) minat
siswa terhadap pembelajaran model Jigsaw lebilgitidigpandingkan dengan model

tradisonal. Penelitian dilakukan oleh Wardani (208Z) memperkuat penelitian



Hariyanto menyatakan bahwa pembelajaran pemecahaalah matematika melalui
model kooperatif model jigsaw, menunjukan bahwawvaisyang menggunakan
pembelajaran pemecahan masalah melalui model katifpemodel Jigsaw
memperoleh hasil yang baik.

Temuan- temuan diatas menunjukan bahwa pembelajadangan
menggunakan model cooperative learning model jigsaerupakan alternatif
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru diskelabagai pendekatan
pengajaran yang menekankan peran aktif siswa, dandiierapkan di sekolah
lanjutan tingkatan pertama kelas VII-H SMP NEGERI Tanjungsari, khususnya
pada mata pelajaran pkn diharapkan dapat meniregkatktivitas belajar siswa. Atas
dasar yang telah dikemukakan tersebut penelitinimgengetahui apakah dengan
menerapkan pola kooperatif model jigsaw dapat ngkaitkan aktivitas belajar siswa
pada pelajaran pkn?.

Berdasarkan pengamatan atau observasi pendahudimgnpgneliti lakukan,
ditemukan bahwa siswa SMPN 1 Tanjungsari dalam keatekan diskusi kelas
jarang sekali mengemukakan pendapat, mengajukaangaan, apalagi mengajukan
saran. Karena aktivitas belajar siswa yang rentlghhasil belajar yang diperoleh
juga menjadi rendah. Hal ini dapat kita lihat dakai rata-rata hasil ujian semester 1
kelas VII-H tahun pelajaran 2009/2010, seperti yaagat kita lihat pada tabel

berikut:



Tabel: 1.1
Daftar Rata-rata Nilai PKn Ujian Semester 1 Siswa Klas VIl SMPN 1
Tanjungsari Tahun Pelajaran 2009/2010

No. Kelas Rata-rata nilai PKn semester 1
1 VII A 73

2 VII B 74

3 VII C 74

4 VII D 78

5 VII E 74

6 VII F 73

7 VII G 75

8 VII H 69

9 VIl 74

Sumber: Data Sekunder Nilai PKn SMP Negeri 1 Tanjugsari.

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh @padiaktor, antara lain
rendahnya perhatian siswa dalam mengikuti pelajRkém Guru sering memberikan
pelajaran dalam bentuk ceramah dan tanya-jawalnggeh siswa tidak terangsang
untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif.

Berdasarkan pengalaman yang peneliti hadapi dndpl@ses pembelajaran
PKn yang tidak aktif maka peneliti berusaha mekearimodel pembelajaran lain,
sehingga pembelajaran lebih bermakna dan lebihubéths. Model pembelajaran
yang akan peneliti coba untuk melakukannya adalatietnpembelajaran Kooperatif

tipe Jigsaw. Ketertarikan peneliti mengambil mopembelajaran kooperatif model



Jigsaw, karena peneliti melihat dalam model penpuela kooperatif model Jigsaw
semua anggota kelompok diberi tugas dan tangguadjawaik individu maupun
kelompok. Jadi, keunggulan pada pembelajaran katipdrgsaw dibanding dengan
diskusi yaitu seluruh anggota dalam kelompok hdmekerja sesuai dengan tugas
yang diberikan, sebab tugas itu ada yang merup@keygung jawab individu dan ada
pula tanggung jawab kelompok. Oleh sebab itu, dajaenelitian ini peneliti
mengambil sebuah judul yaitu: “Upaya Peningkatanivits Belajar Siswa dalam
Pembelajaran PKn dengan menggunakan model pemiagldaoperatif Jigsaw”.
Dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipeawigdi SMPN 1

Tanjungari, diharapkan aktivitas siswa meningkat.

B. Rumusan masalah

Dalam penelitian ini  penulis merasa perlu untuk unerskan
permasalahannya agar penelitian ini mencapai sas@suai dengan tujuan yang
diharapkan. Secara umum yang menjadi inti permiagaledalam penelitian ini
adalah: “Bagaimana metode pembelajaran pola cooperative leaing model
jigsaw dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pda mata pelajaran PKn di
kelas?”.

Dari rumusan diatas, penulis merinci kembali masadassebut menjadi tiga
sub permasalahan, sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran radimpelearning tipe jigsaw

dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa padapealajaran PKn di Kelas?
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. Bagaimana penerapan model pembelajaran cooper@araing tipe jigsaw
dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa padapealajaran PKn di Kelas?

. Apa saja kendala-kendala dalam penerapan modebglajaran cooperative
learning tipe jigsaw dalam meningkatkan aktivitaslafar siswa pada mata
pelajaran PKn di Kelas?

. Bagaimana upaya guru untuk mengatasi kendala daanerapan model
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw téapaaktivitas belajar siswa di

kelas?

Tujuan Penelitian

Dari tujuan umum tersebut, dapat diringuidm- tujuan khususnya, yaitu :
. Untuk dapat mendeskripsikan penerapan model coipeilaarning tipe jigsaw
dalam pembelajaran pkn.
. Untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar pesdithk pada pelajaran pkn
dengan menerapkan model belajar cooperative |egtipa jigsaw.
. Untuk mengidentifikasi kendala- kendala yang dilpaddalam menerapkan
model cooperative learning tipe jigsaw.
. Untuk mengetahui dan menganalisis tanggapan siswagdru mengenai model
cooperative learning tipe jigsaw sebagai upaya ngiaitkan aktivitas belajar

siswa pada mata pelajaran pkn.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
a. Bagi Siswa
1. Memberikan suasana pembelajaran yang menggairahkan
2. Menghilangkan anggapan bahwa belajar kelompokutwe dikerjakan oleh
satu atau dua orang saja
3. Memupuk pribadi siswa aktif dan kreatif
4. Memupuk tanggung jawab individu maupun kelompok
b. Bagi guru
1. Mengembangkan kemampuan guru dalam proses belajayajar
2. Melatih guru agar lebih jeli dalam memperhatikastgan belajar siswa
c. Bagi kelas dan sekolah
1. Membangun suasana kelas yang menyenangkan, kondasifnteraktif, dan
interaktif
2. Melahirkan siswa yang aktif dan kreatif dalam medgpi permasalahan di
lingkungannya
3. memaksimalkan media pembelajaran dan meningkathkdivitas belajar
siswa dalam mata pelajaran pendidikan kewarganagara
E. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Sehubungan dengan masalah yang akan diteliti dglanelitian tindakan

kelas memerlukan pengamatan dan penelitian yanglatem, maka pendekatan
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekdalitatif dan kuantitatif.
Moleong (2005:8) mengungkapkan tentang penelitislitatif sebagai berikut:

“Penelitian kualitatif itu berakar pada latar ihi sebagai keutuhan,

mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, nfaatkan metode

kualitatif, mengandalkan analisis data secara itifjukengarahkan sasaran
penelitiannya pada usaha menemukan teori dari dasasifat deskriptif,
lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasii dengan focus,
memeliki seperangkat kriteria untuk memeriksa kahbs data, rancangan
penelitiannya bersifat sementara dan hasil peaefitia disepakati oleh kedua
belah pihak antara peneliti dan subjek penelitian”.

Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitiandidasarkan pada dua alas
an. Pertama, permasalahan yang dikaji dalam pameliti membutuhkan sejumlah
data lapangan yang sifatnya aktual dan kontekskigglua, pemilihan pendekatan ini
didasarkan pada keterkaitan masalah yang dikagatersejumlah data primer dari
subjek penelitian yang tidak dapat dipisahkan ldgar ilmiahnya.

Nasution (1996:5) mengemukakan bahwa “Penelitiaralitatif pada
hakekatnya ialah mengamati orang dalam lingkungdnpiya, berinteraksi dengan
mereka, berusaha untuk memahami bahasa dan tafsiemeka tentang dunia
sekitarnya”.

Pendekatan kualitatif mempunyai adaptabilitas yatigggi, sehingga
memungkinkan penulis untuk senantiasa dapat meaj@sudiri dengan situasi yang
berubah-ubah yang dihadapi dalam penelitian ini.

Penelitian yang digunakan oleh penulis lebih letrsieskriptif. Pernyataan di

diatas sejalan dengan pendapatnya Bogdan dan Tgethay dikutip oleh Moleong

(2005:4) mengatakan bahwa “Penelitian kualitatifrupakan prosedur penelitian
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yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-textalis ataupun lisan dari orang
dan pelaku yang diamati”. Oleh karena penelitiamarsifat deskriptif, maka penulis
lebih  memfokuskan penelitian pada masalah yang abktintuk memberikan

pemahaman yang berarti sehingga menimbulkan pen#qremikiran yang kritis.

2. Metode Penelitian

Menentukan metode penelitian diperlukan syagmilihan secara cermat,
sehingga dengan menngunakan metode yang sudalih digitebut dapat dapat
diperoleh suatu data yang diperlukan untuk menjawebtanyaan- pertanyaan
penelitian. Berkaitan dengan penggunaan metoddi@meni, Winarno Surakhmad
(1982 : 21) menyatakan bahwa :

“Suatu penelitian ilmiah yang efektif dan dapapeaitanggungjawabkan

kebenarannya bila proses penelitian menggunakan suetode yang sesuai

dengan kajian penelitian karena metode merupaka@a c#ama yang
digunakan untuk mencapai tujuan”.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adal@tode penelitian yang
termasuk padadttion research” karena dilaksanakan dengan tujuan utama yaitu
untuk menyempurnakan atau meningkatkan kualitadpkgaran, serta menekankan
pada hal- hal yang terlibat dalam pembelajarasendiri. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian thaga kelas ¢lassroom action
research). Suharsimi Arikunto (2008:56) menyatakan bahwa#@bhgan tindakan

kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegomtajar beruppa sebuah

tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadinda@buah kelas secara bersama”.
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan kegiatafteksi yang lebih
cenderung kepada praktik untuk memperbaiki ataugatesi persoalan dalam praktik
pendidikan dalam konteks pembelajaran di kelass Atssar itulah, penulis memilih
metode ini, karena metode penelitian ini membargaups dalam memperoleh
informasi yang lebih mendalam dengan melakukanakad yang sesuai dengan

masalah yang ada.

F. Teknik Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Baik buruknya penelitian khususnya hasilngquenpulan data, sangat
tergantung pada cara mengumpulkan data penelitedtapun teknik- teknik
pengumpulan data yang diaplikasikan untuk mengukapubata dalam penelitian
ini, sebagai berikut:
a. Observasi

Menurut Nana Sudjana (2009:84) yang affsnd observasi adalah alat
penilaian banyak digunakan untuk mengukur tingkatu lindividu ataupun proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, lo@ilam situasi yang sebenarnya
maupun dalam situasi buatan.

Adapun kegiatan observasi yang peneliti lakulkadalah dengan cara
menganalisis dan mengdakan pencatatan secara aistamengenai tingkah laku
dengan melihat dan mengamati individu atau kelomgeara langsung. Dalam hal

ini yang menjadi objek pengamatan adalah siswabp&jaran yang berlangsung,
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lingkungan kelas dan hal- hal yang berhubungan alempgoses pembelajaran siswa
itu sendiri.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan caramhseberupa structured or
controlled observation yaitu observasi yang direakan dan terkontrol. Pada
observasi ini peneliti menggunakan pedoman obserfcatatan lapangan) yang
tersusun dan memuat aspek- aspek atau gejalaa ggjay perlu diperhatikan pada
waktu penelitian berlangsung. Kedudukan observ&ndgenelitian ini adalah alat
untuk memantau pertumbuhan, kemajuan siswa dalambglajaran agar sesuai
dengan apa yang direncanakan sekaligus sebagaidalamm mengevaluasi dan
merefleksi dari tindakan yang dilakukan di kelaangy tercermin dalam aktivitas
belajar dari siswa khususnya pada mata pelajaran Pk
b. Kuesioner

Teknik yang paling pokok dipergunakan untuk memieéralata primer yang
relevan dengan penelitian ini yaitu pengumpula@a da¢lalui pertanyaarestioner)
penelitian yang disebarkan keseluruh responden g&tva kelas VII-H SMP Negeri
1 Tanjungsari.

Kuesioner dalam penelitian tindakan kelas ini dilkdn untuk mengetahui
pendapat siswa mengenai pola belajar kooperagf jigsaw yang diterapkan oleh
guru Pkn dalam pembelajaran, serta mengetahuiitaktibelajar siswa pada mata

pelajaran Pkn di SMPN 1 Tanjungsari.
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c. Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu percakapaya tawab lisan antara
dua orang atau lebih yang duduk berhadapan sésikralan diarahkan pada suatu
masalah tertentu. Teknik ini peneliti gunakan unugmperoleh data dari siswa dan
guru yang tidak terungkap baik dalam kuesioner mawalam observasi.

Pedoman wawancara digunakan untuk mengungkapkarsdeara kualitatif.
Data ini bersifat lebih luas dan dalam, karena datadigali oleh peneliti sampai
peneliti merasa cukup. Pedoman wawancara ini diamadleh peneliti sebagai
pemandu dan penguatan terhadap penelitian itursendi
d. Dokumentasi

Selain menggunakan instrumen- instrumen di atdapdaenelitian ini juga
menggunakan pedoman studi dokumentasi. Pedomandstkiinentasi diambil dari
ulangan harian yang dilakukan melalui tes yang atitmieh guru. Tes hasil belajar
digunakan untuk mengukur penguasaan siswa terhadaperi yang telah
disampaikan oleh guru dengan menerapkan model katifptpe jigsaw. Tes hasil
belajar dibuat oleh peneliti sendiri dan dikonssikan dengan guru sebagai
kolaborator, yang digunakan sebagai alat pengumata, sehingga akhirnya akan
terlihat peningkatan aktivitas belajar pada matajaean Pkn. Dan foto sebagai bukti
proses pembelajaran pola kooperatif tipe jigsaakdhnakan pada siswa kelas VII-H

SMP Negeri 1 Tanjungsari.
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2. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dalam suatu penelitian pentindi sEkamutlak diperlukan.

Pengolahan data ini dimaksudkan agar data hasélifan dapat mengungkapkan
jawaban dari pertanyaan penelitian, setelah daperaleh dari berbagai sumber
antara lain melalui observasi, wawancara, dokunsentaaka data direduksi melalui
pembuatan abstrak.

Menurut Moleong (2005:247) menyatakan baHWastraksi merupakan
usaha membuat rangkuman inti, proses dan pertanyaam perlu dijaga sehingga
tetap berada di dalamnya”, langkah selanjutnyaaadalenyusunnya dalam satuan-
satuan kemudian dikategorisasikan pada langkakutga. Tahap akhir dari analisis
data ini ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan dat

Menurut pendapat Soeharto (1989: 15 gulah data adalah:
“Menimbang, menyaring, mengatur, dan mengklasifikbddenimbang dan

menyaring data berarti benar- benar memilih setmt& hati data yang
relevan, tepat dan berkaitan dengan masalah yatgjitidi Mengatur,
mengklasifikasi berarti menggolongkan, menyusun m&ngelompokan jadi
satu untuk kemudian diklasifikasikan pada katetgtentu”.

3. Teknik Analisis dan Validasi Data

a. Analisis Data
Data baru bermakna jika ditafsirkan atau dianalgasla konteksnya, data

hanya bermakna jika dianalisis secara akurat desas®a untuk diberi makna.
Menurut Moleong (2006:248) bahwa analisis data $Bsomengorganisasikan

dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, satuaian dasar sehingga dapat

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis’kerja
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Dalam penelitian kualitatif, termasuk penelitiardpalasarnya proses analisis
data sudah dilakukan sebelum program tindakanngghianalisis data berlangsung
dari awal sampai dengan akhir pelaksanaan prograiakian itu.

Dalam penelitian ini, data penelitian dianalisigakedari tahap orientasi
sampai pada tahap berakhirnya seluruh programkamdsesuai dengan karakteristik
focus permasalahan dan tujuan penelitian. Analigziam PTK dilakukan melalui dua
tahap yaitu:

1. Pengumpulan data

Pada tahap ini, penulis mengumpulkan seluruh dgag diperoleh
berdasarkan instrument penelitian, kemudian datelet di berikan kode- kode
tertentu menurut jenis dan sumbernya. Selanjutpgaulis melakukan interpretasi
terhadap keseluruhan data untuk memudahkan pergmuiskategorisasi data,
sehingga dapat memberi penjelasan dan makna terildamuan penelitian.

2. Kategorisasi Data

Kategorisasi data di dasarkan pada tiga aspekj:yakn
a. Latar atau konteks kelas, yaitu berupa informasiimndan khusus tentang latar

fisik kelas dan latar para pelaku (guru dan siswa).

b. Proses pembelajaran, yaitu berupa informasi umuntarig interaksisosial guru
dengan siswa, interaksi siswa dengan kelompokmyeraksi antar kelompok
siswa dikelas, dan suasana kelas selama pembalajara

c. Aktivitas, yaitu berupa informasi tentang tindakpara pelaku yaitu tindakan

guru dan siswa.
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Validasi Data

Pada tahap ini penulis menyeleksi data untuk meajgreldata yang terdapat

pada jawaban dan kuesioner sehingga dapat mengdt@lemgkapan data untuk

pengolahan. Salah satu hal yang terpenting adalatitas data.

Agar dapat diperoleh data yang valid, instrumenauatalat untuk

mengevaluasinya harus valid, jadi validitas merapakalah satu syarat penting

dalam pelaksanaan seluruh jenis kegiatan peneligemasuk penelitian tindakan

kelas. Untuk melihat valid tidaknya suatu data, Kop (dalam Wiriaatmadia,

2009:165) menggunakan teknik sebagai berikut :

a.

Triangulasi, yaitu suatu proses pemeriksaan data tentang pakesaindakan
dengan menggunakan sumber lain yaitu dengan memgiagikan informasi
yang telah diperoleh seperti kepada coordinatou gramong, kepala sekolah,
guru lain, siswa, staf TU dan sebagainya.

Member Check, yaitu mencek kebenaran dan kesahihan data tenerayad cara
mengkonfirmasikannya kepada guru kelas pada sakiaip tindakan.

Audit Trail, yaitu dilakukan dengan cara mencek kebenaran data-yang telah
dikumpulkan dengan cara membicarakan dan mendiskusdengan teman
sejawat.

Expert opinion, merupakan tahap akhir validasi yang mana penulis
mengkonsultasikan hasil temuan kepada pakar. Dganelitian ini, penulis
mengkonsultasikan dengan pembimbing.

Keys Respondents Review, yakni meminta salah seorang atau beberapa mitra
peneliti yang banyak mengetahui tentang penelitisakan kelas, untuk
mencatat draf awal laporan penelitian san memiata@patnya.
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G. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi adalah tempat dimana penelitian berlangsdia¢am penelitian ini
lokasinya adalah SMP Negeri | Tanjungsari yangetak di jalan Raya Tanjungsari
No. 349. Sedangkan subjek penelitian adalah GKrud&n Siswa Kelas VII-H SMP
Negeri | Tanjungsari tahun ajaran 2009- 2010.

Adapun yang menjadi dasar pertimbangan dipilitkslas ini sebagai subjek
penelitian karena menurut keterangan guru mitralgpls wali kelasnya, siswa
terlihat kurang antusias dalam menanggapi materibpéjaran pkn dan kelaspun
dirasakan tidak hidup karena “budaya diam” masitgatiterlihat. Siswa baru bisa
mengeluarkan pendapat pendapat apabila guru bartday jawaban yang diberikan
sering dengan jawaban “tidak tahu” karena belumalbatau belum diajarkan, dan
justru mereka lebih berani menanyakan kepada temmink hal-hal yang tidak
dipahaminya. Dalam strategi tanya jawab hanya bhgslang dua arah tanpa
menghiraukan siswa lainnya, sehingga prilaku- kwilgang menyimpang kerap kali
terjadi, siswa mengobrol, bercanda, mengerjakaastlgn, mengantuk, bahkan ijin
keluar masuk kelas untuk beberapa kali. Rasa pegaia dari siswa lain dalam
bentuk pertanyaan, sanggahan atau lainnya sebagaiukb partisipasi dalam

pembelajaran di kelas hampir tidak pernah terjadi.



